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ABSTRAK 

3agan Apmtg adahh Jahh sa/11 a/at tkaii)Wtg digm1aka11 11e/gwt deJa Naras I Padattg Pmia?JJa/1. A/at ini 
-:-?JJJakai cahq;'a !ampu )ms ~ berdqya 32 JPatt/ t1111t tmtuk !Jie?Jllkat. Penebticm ini !Jlet'!'l,tmakan metode 
rw1cangan acak pola fokt01ial (S tee/ dan Torri, 199 5) dua foktor: Faktorpertama jumlah lampu TL !erdiri 
dna tarifyadu, 100 dan 125 umt. Faktor kedtta lama pe!!Jinaran terdiri dua tarifyaitu 2 dan 3 jam. 
K.padatan dan biomassa ika11 terbm!Jak pada pwattgkapa!l bulan Juni adalah di bmvah cahqya lampu 125 

'lama pet!)inaran 2 jam 96.347 ekor (48,5kg), penangkapan bulan Oktober kepadata11 terbat!Jak di 
ah cahqya lampu 125 unit lama pe!!Jinaran 3 jam 73.951 ekor, sedangkan biomassa terbat!Jak di 
'ah cahqya lampu 125 unit lama pel!Jinaran 2 jam 48,5 kg. ]enis ik.am!Ja teri, peperek, tamban, serai, 
·bung, selar, altt-altt dan ikan semar. Penangkapan Oktober tidak terdapat ik.an serai. Porret~!ase 

Wt!Jak pada kedua penangkapan terrebut adalah ikan ten· da11 terkecil adalah ikan kemb111tg dan ikan 
~.,ar. ]en is tkan te!i terbal!Jak di bmvah cahqya lampu 100 mtit de;tgan pet!Jinarcm selama 3 jam. 

I:..'JXIdatan dan biomassa ikan tidak berbeda l!Jafa pada masing-masingju?JJiah lampu de1{gan intensitas da11 
-""'7/a pe!!Jinaran berbeda. Kepadatan dan biomassa ikan pada penangkapan bulan .J uni tidak berbeda l!Jata 
·-.gan penangkapan bulan Oktober 

PENDAHULUAN 

') cc\\'-·,m·;\n "\\;\~a.n 1\pung' merup.\k;m ·.\\.\\ \.\ngbp '3-\'.\\\'3- )'.\\\~ \1\U\~U\\'.\L\\\ o\·\'i\')'.\ 

cUnpu untuk memikat ikan agar mendekati daerah cakupan alat, sching_~t mcrnudahkan 

alam proeses penangkapan selanjutny<l. 

Penangkapan ikan dengan bantuan cahaya (light fishing) selain ditentukan o leh 

kualitas cahaya, faktor lingkungan seperti kecerahan perairan, gelombang, ang1n, arus, dan 

cahaya bulan serta musim penangkapan harus pula diperhatikan. 
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elayan bagan apung desa Naras I menggunakan jumlah lampu bervariasi mulai 

dari 50- 150 unit, jenis lamru Tububr Lamp (TL) bertbya 32 \Vatt/ unit yang dilengkapi 

dengan retlekto r. Dewasa ini mereka lebih cendrung memfo kuskan pemakaian jumlah 

hmpu atau kuat pcnerang~m uh,tp d:tripada fakto r-Ltkto r lainnya, schin~ra nclay;m yang 

memiltki modal kecil berang-sur tcrgusur 

BAHAN DAN METODE PENELITIAN 

Tempat dan Waktu 
Penelitian ini dilaksanakan di perairan desa Naras I Padang Pariaman Sumatera 

Barat, dilakukan selama 6 bulan, dari bulan Juni- Desember 2009. 

Alat dan Bahan 
Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah DO meter, S-C-T m eter, 

current meter, pH meter, GPS, lux meter, plankton net dan 4 (empat) unit bagan apung. 

Satu unit bagan apung terdiri dari perahu motor, lampu pemikat dan waring/jaring. 

Perahu motor berukuran panjang ± 14 m, Iebar ± 3 m dan dalam ± 1 meter. Lampuny 

tubular berdaya 32 Watt per buah, dilengkapi dengan kap dan diikatkan pada balok di aras 

geladak dari haluan sampai buritan kapal.\\1aring dirancang dan dijahit berbentuk kelamb 

terbalik yang berukuran; panjang x Iebar x tinggi = (15 x 15 x 15m). 

Metode Penelitian 

Menggunakan metode experimental fishing (percobaan penangkapan) denga.:: 

rancangan acak pola faktorial (Steel and Torri, 1995) dua faktor. Fakt?r pertama jurnhl: 

lampu TL yang terdiri dari dua taraf yai tu, 100 unit dan 125 unit. Faktor kedua adalah larr,_ 

penyinaran terdiri dua taraf yaitu 2 dan 3 jam. 

Analisis data 

a. Plankton 

Analisis plankton meliputi dua tahap, yai tu analisis struktur komunitas dan anal·-:.: 

komposisi komunitas. 

b. Komunitas ikan 

Komposisi komunitas ikan yang dianalisis meliputi kepadatan populasi, kepadarr. 

relatif dan biomassa atau berat basah ikan. 

c. Hubungan kualitas perairan faktor fisika, kimia dan plankton dengan keberadaan ikan 

Dalam penentuan kualitas air yang berperan dengan kaitan keberadaan 1.--­

dinalisis dengan statistik berganda dengan menggunakan program Minitab 13.20. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Keadaan Umum Daerah 
Desa Naras I merupakan salah satu desa di Kecamatan Pariaman 

penduduknya sebagian besa nelayan. Secara geografis terletak pada posisi 1 00°5'42'' B~-

100° 10' 12" BT dan 0°36'0" - 0°38'42'' LS, sebelah Utara berbatasan dengan Des a B 

Nare 

den g. 
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Nareh, sebelah Selatan berbatasan dengan D esa Nareh Hilir, sebelah Barat berbatasan 

dengan Samudera Hindia dan sebelah Timur berbatasan deng-an C1badak ,'\..ir Utara 

Kondisi Perairan 

a. Fakto r fisika 
Faktor fisika yang diamati adalah suhu dan kecepatan arus perairan ( rabel 1). Q ,u·i 

Tabel 1 tampak nilai k.isaran suhu perairan kedua bulan penangkapan tidak berbeda jauh 

yaitu sek.itar 27,50- 29,25 °C dan kondisi tersebut cocok untuk kehidupan biota perairan 

terutama bagi kehidupan ikan. Suhu perairan yang optimum untuk pertumbuhan ikan 

berk.isar antara 28- 29 °C (Gunarso, 1985) . 

Kisaranan kecepatan arus perairan tergolong lam bat berkisar 4,10 - 5.25 em/ dt, 

berada di bawah kecepatan renang ikan teri, ikan teri memiliki kecepatan renang 75 

cm/dt (Blaxter, 1969 cit. Gunarso, 1985) . 

Tabel1. Kisaran Suhu (0 C) dan Kecepatan Arus (cm/dt) Perairan Desa Naras I pada 
Masing-masing Stasiun Penelitian Bulan Juni dan Oktober 2009 

Faktor 
Fisika 

Suhu 27.65-
29.00 

27.50-
28.63 

uli Oktober 

27.55- 27.53-
29.00 29.00 

4.10- 4.10- 4.12- 4.15-
5.10- 14.65- I 5.10-

4.31 4.45 4.43 4.45 
5.17 4.85 5.25 

Keterangan: 
L100-J2 : Jumlah lampu 100 unit dan lama penyinaran 2 jam 
L100-j 3 : Jumlah lampu 100 unit dan lama penyinaran 3 jam 
L125-J 2 : Jumlah lampu 125 unit dan lama penyinaran 2 jam 
L125-J3 : Jumlah lampu 125 unit dan lama penyinaran 3 jam 

b. Faktor k.imia perairan 

I 4.70-
4.95 

Faktor k.imia perairan yang diukur dalam penelitian ini terdiri dari pH, oksigen 

terlarut (DO), salinitas dan kekeruhan (Tabel 2). 

Tabel 2. Kisaran pH, DO (ppm), Salinitas ~ / 00) dan Kekeruhan (NTU) Perairan Balai 

Naras pada Masing-masing Stasiun Penelitian 

Faktor Kimia Stasiun 

L IOO-J 2 L 10o-J 3 LI 25-J 2 L 125-J 3 

7.20-7.50 7.10-7.30 7.10-7.50 7.00-7.30 
7.15-7.50 7.18-7.45 7.10-7.40 7.20-7.50 

29.50-29.95 29.50-30.00 29.50-30.00 29.50-29.85 
0.42-0.50 0.40-0.55 0.42-0.50 0.40-0.45 
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Dari Tabel tampak, nilai kisaran pl-I pada kedua penangkapan berkisar 7,10- 7,60 

dan cocok untuk kehidupan ikan. Setiap o rganisme yang menjadi makanan ikan tidak akan 

hidup dengan baik pada keada·an pH dimana lebih besar dari 9,5 (perairan menjadi tidak 

produktiD. Perai ran !aut mempun yai nilai pH rclatif lebih stabil dan dahm kisa r;1n scmpit. 

biasanya berkisar 7,7 - 8,4 (1 ybakkcn, 1992). 

Kadar oksigen terlarut juga tidak berbeda jauh berkisar 7,10 - 7,51 ppm, ko ndisi in i 

sesuat untuk kehidupan ikan. Kisaran oksigen yang mendukung kehidupan o rganisme 

perairan secara normal tidak boleh kurang dari 2 ppm (Wardoyo, 1981). 

Salinitas perairan kedua waktu penangkapan relatif sama berkisar 29.50- 30.0 ° I 00 

kisaran nilai salinitas perairan ini masih cocok untuk kehidupan ikan-ikan !aut. Umumnr 

salinitas air !aut berkisar 33 - 37 ° I 00 dan sangat tergantung pada lin tang. 

Kekeruhan perairan nilai kekeruhan relatif sama kedua penangkapan berkisar an 

0,40 - 0,53 NTU termasuk bagus. Kekeruhan perairan akan mempengaruhi terhada:-­

kehidupan ikan antara lain berkurangnya efisiensi makan, berkurangnya laju pertumbuhar:: 

berkurangnya ukuran populasi, terganggunya respirasi dan berkurangnya keanekaragama."1 

habitat (Bruto, 1985). 

c. Faktor biologi perairan (fitoplankton dan zooplankton). 

Fitoplankton yang ditemukan pada bulan Juni dan Oktober sama terdiri dari tig. 
kelas yaitu, Bacillariophyceae, Cyanophyceae dan Chlorophyceae (Sachlan, 19 0 

Bacillariophyceae terdiri 31 genera, Cyanophyceae 6 genera dan Chlorophyceae 3 genera. 

Kisaran indeks keanekaragaman dan indeks keseragaman fitoplankton pada masi;:g­

masing stasiun dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Kisaran Indeks Keanekaragaman (H) dan Indeks Keseragaman 'E 
Fitoplankton pada Masing-masing Stasiun di Perairan Balai Naras 

Struktur Komunitas Stasiun 

Indeks Keaneka-
3.0787-4.451 2. 9949-4.3563 3.262-4.3877 

0.663-0.956 0.6818-0.9381 0. 732-0.9448 

Kisaran indeks keanekaragaman fitoplankton pada kedua penangkapan cukup · ·5£ 
berkisar 2,9949- 4,451, ini mengindikasikan bahwa perairan desa Naras I masih bagus a 

struktur organisme yang ada berada dalam keadaan baik dan sebaran individu ti 

f<..isaran indeks keseragaman fito plankton berkisar 0,663 - 0,956. D alam suatu ko mu . 

semakin tinggi nilai indeks keseragaman (mendekati 1) maka akan semakin tinggi 

keserag-aman populasinya dan jumlah individu setiap jenis dapat dikatakan sama ( a: ·­

dan Akrimi, 199 5). 

Zoooplankton yang ditemukan dua kelas Crustaceae dan Protozoa (Hutabara 

Evans. 1986). Crustaceae terdiri 14 genera dan Protozoa 22 genera. 



Kisaran indeks keanekaragaman dan indeks keseragaman zooplankton pada 

masing-masing s tas iun dapat dilihat pada T abel 4. 

Indeks keanekaragaman zooplankton dan indcks keseragaman pada bulan Juni dan 

O ktober jug-,1 tidak jauh berbeda berkisar 3,6968 - 4,6565. Keadaan ini mengindikasikan 

balw,;a perairan desa Naras I merupakan perairan yang bagus atau struktur organis mc yang 

ada di dalamnya berada dalam keadaan baik dan sebaran individu tinggi. 

Tabel 4. Kisaran Indeks Keanekaragaman (H) dan Indeks Keseragaman (E) Zooplankton 
pada Masing-masing Stasiun di Perairan Balai Naras 

Struktur Komunitas Stasiun 

LJOo-]z L10o-]3 L125-]z L1zs-j3 

Indeks Kea.neka- 3.6968-4.6565 3.8279-4.424 3.7566-4.3551 3.7534-4.6452 
ragaman (H) 

Indeks Keseragaman (E) 0. 9429-0.9930 0.9254-0.9974 0.932-0.9930 0.9481-0.9848 

Dari Tabel 4 tampak, kisaran indeks keseragaman zooplankton pada masing-masing 

stasiun berkisar 0.932-0.9930. Menurut Samuel dan Akrimi (1995) apabila dalam suatu 

komunitas, semakin tinggi nilai indeks keseragamannya, meneekati 1 maka semakin tinggi 

pula keseragaman populasinya dan jumlah individu setiap jenis dapat dikatakan sama. 

3. 2. Komunitas ikan 

Jenis-jenis ikan yang tertangkap pada bulan Juni terdiri dari delapan jenis dan 

bulan Oktober 7 jenis (tanpa ikan serai). Jenis ikan tersebut, teri, peperek, tamban, serai, 

kembung, selar, alu-alu dan ikan semar. Berdasarkan identifikasi Sainin (1984), 

dikelompokan kedalam tiga ordo yaitu Malacopterygii, Percomorphi dan Percesoces, enam 

famili, yaitu Clupeidae, Leignothidae, Scombridae, Carangidae, Sphyraenidae, dan Kurtidae 

dan delapan genus , yaitu Stolephorus, Leiognathus, Clupea, SprateUoides, Rastrelliger, Caranx, 
Sphyraena dan Kmtus. Persentase rata-rata komposisi ikan pada setiap stasiun dapat dilihat 

pada Tabel 5. 

Tabel 5. Persentase Rata-rata Komposisi Ikan Yang Tertangkap Pada Masing-masing 
Stasiun di Perairan Desa Naras I Bulan Juli dan Oktober 2009 

Jenis Ikan Juli ' 
Oktober 

Stasiun Stasiun 

LJOaJz L10J3 LmJz LJ2ili LJOJz LJOJ3 LmJz Llz.J3 
Teri 86.34 91.70 88.34 88.89 72.13 76.61 74.61 75.46 
Pepetek 9.56 6.22 8.35 8.15 20.90 17.52 17.52 16.13 
T am ban 3.10 1.84 2.94 2.63 5.26 6.25 6.25 6.22 
Serai 0.04 0.04 0.06 0.05 - - - -

Kembung 0.02 0.01 0.04 0.03 0.24 0.33 0.33 0.09 
Selar 0.04 0.03 0.04 0.05 0.32 0.17 0.17 0.14 
Alu-alu 

0.78 0.09 0.12 0.10 0.93 0.90 0.90 0.88 
Semar 0.11 0.07 0.11 0.09 0.22 0.2? ... __ Q_.2?_ L_0.09 

- ·· 
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Dari T'abel 5 tampak, persentase tertinggi padapenangkapan bulan Juni dan 

Oktober adahh jenis ibn tc ri, di ba\v;lh lampu TL 100 unit lama penyinaran 3 jam 

Seclangkan komposisi jenis ikan te rcnclah bu lan Juni adalah ikan kembung eli bawah 

cahaya brnpu TL 100 unit Ltm;\ pcn yin;lran 3 jam, dan pada bulan Oktober adalah jen is 

semar di ba\vah cahaya lampu TL 125 unit L\Ina pen yinaran 3 jam. 

a. Kepadatan ikan (ekor) dan biomassa ikan (kg) pada bulanJuni dan Oktober 

Kepadatan dan biomassa ikan selama sepuluh hari pengamatan baik pada bulan 

Juni maupun bulan Oktober pada setiap stasiun tidak berbeda jauh (fabel 6 dan 7) . 

Tabel 6. Kepadatan Ikan (Ekor) dan Biomassa Ikan (kg) Masing-masing Stasiun di perai ran 
Desa aras I Pada Bulan Juni (Musim Selatan) 

Pen gam Stasiun 
a tan L100-2J 100-3} L125-2J L125-3J 

Individ Berat lndividu Be rat lndivid Be rat Individu Be rat 
u u 

1 90375 43.4 93770 46.3 97432 50.7 93870 46.3 
2 84504 41.4 104010 49.9 111086 55.7 72641 39.1 

I . 

3 113393 52.9 113201 54.3 106474 54.1 80943 43.8 i 

4 110398 53.3 112877 56 124383 59.4 114383 51.4 
5 67879 33 66889 34.7 107832 51.9 110307 55.5 
6 61403 32.9 70392 36.7 93010 45.9 93010 45.9 
7 63494 33 72270 34.5 92589 40.6 . 115230 59.4 
8 58417 28.7 63835 32.5 74851 41.1 92769 59.5 
9 53501 28.5 54539 30.9 80774 38.8 107130 50.5 
10 54696 26.5 58291 31.2 75040 36.9 57057 27.4 

Jumlah 758060 373.6 816074 407 963471 485.1 937340 474.6 
Rerata 75806 37.3 81607.4 40.7 96347.1 48.5 93734 47.46 

Tabel 7. Kepadatan (ekor) dan Biomassa lkan (kg) Pada Masing-masing Stasiun di 
perairan Balai Naras Oktober 

Pen gam 
a tan L1 

Individu Berat 



Hasil analisis ragam diketahui kepadatan dan biomassa ikan tidak berbeda nyata 

'a mas ing-masing jumlah lampu dan lama penyinaran yang berbeda (Fhit < Ftab). 

D ari uji t, ternyata kepadatan dan biomassa ikan pada pengamatan bulan Juni 

- ~· - berbeda nyata dengan biomassa ikan peng-amatan bulan Oktober. 

Rata-rata kepadatan ( ekor dan biomass a ikan (kg) masing-masing stasiun 
bulan Juni dan Oktober 

Selama sepuluh hari pengamatan pada bulan Juni dan Oktober rata-rata kepadatan 

·:::L."l biomassa terbesar didapat di bawah cahaya lampu 125 unit (Tabel 8). 

T:iliel 8. Rata-rata Kepadatan Ikan (ekor) dan Biomassa Ikan (kg) Pada Masing-masing 
Stasiun di Perairan D esa Naras I Bulan Juni dan Oktober 2009 

~omposis i I Tuni I Oktober 
Ikan 

--
-epadatan 

75.806 81.607.4 96.347.1 93.734 I 62.370 I 56.926 I 70.060 I 73.951 

Biomassa 
37,3 40,7 48,5 47,461 43,21 44,371 49,97 1 52,39 

Kurva kepadatan dan biomassa ikan bulan Juni dan Oktober (Gambar 1, dan 2) 

Kepa dat an I kan ( Ek or) M a sing .. maslng St as.l un Pad a Mus I m S el at an 

dan Bar at 

~ 
1ijC 
lii~ .,w .. -a. .. 
:.:: 
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4 0000 
L1002J L1003J L1252J L1253J 

Perlakuan 

Iii Selatan 

• Bar at 

Gambar 1. Kepadatan lkan (Ekor) Masing-masing Stasiun Pada Bulan Juni 
(Musim Selatan) dan Bulan Oktober (Musim Barat) 

l 
] 

I 
II 

l!lon--. IJQn (kg) ,_.ng-nang a..un Pad•MJ:IIma8111Al dan e.-a 

L1002J l1003J L1252J L1253J 

""'"""' 

Gambar 2. Biomassa Ikan (Kg) Masing-masing Stasiun Pada Bulan Juni (Musim 
Selatan) dan Bulan Oktober (Musim Barat) 
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Besarnya rata-rata kepadatan dan biomassa ikan di bawah cahaya lampu TL 

125 unit, karena iluminas i cahaya yang dihasilkan lampu TL tersebut leb ih tcrang dan 

menimbulkan efek pencahayaan yang lebih kuat dibandingkan cahaya lampu TL 100 unit 

(T abel 11) . Adanya efek pencahayaan yang lebih kuat d;m terang ini , rn;1kti il uminasi Clh ;ly<l 

yang tersebar di pcrairan leb ih luas Lbn lcbih d;-tiarn sch ingga dapat mcrcspu ni ibn-ibn 

yang berada jauh dari cakupan alat tangkap. Selama pengamatan terlihat dari komunitas 

ikan pada stasiun di bawah sumber cahaya lampu TL 125 unit tersebut bergerombo l leb ih 

rapat dari gerombolan ikan di bawah cahaya lampu 100 unit Dragsund, 1958 cit. Ben-Y<uni, 

(1987), mengatakan cahaya lampu yang terjadi di !aut akan merangsang organisme !aut 

tertarik untuk mendekatinya. Karena hal, ini merupakan sumber makanan bagi organisme 

pemangsa (predator) sehingga pada lapisan air !aut tersebut terdapat suatu komunitas 

dengan komponen rantai makanan yang kompleks Woodhead (1966) . Mengemukakan 

beberapa jenis ikan tertarik pada cahaya disebabkan karena beberapa hal, antara lain untuk 

mencari intensitas cahaya yang optimum, investigatory reflex, mencari makan dan untuk 

bergerombol. 

c. Kepadatan dan biomassa masing-masing jenis ikan pada bulan Juni ,dan bulan 

Oktober 

Kepadatan ( ekor) dan biomass a (kg) setiap jenis selama 10 hari pengamatan pad a 

kedua musim penangkapan seperti tampilan Tabel 9 dan 10. 

Tabel 9. Kepadatan Ikan (Ekor) dan Biomassa Ikan (Kg) Setiap Jenis Ikan Pada 
Masing-masing Stasiun Pengamatan di perairan Desa Nras ·I Bulan Juni 2009 

No Jenis ikan Stasiun 
L100-2J L100-3J L125-2J . L125-3J 

Individu Be rat Individu Be rat Individu Be rat Individu Be rat 
1 Teri 658750 264.3 838750 335.5 708500 283.3 735750 294.3 
2 Pepetek 72975 41.7 81987 50 79275 54.3 85500 48.8 
3 Tam ban 23670 26.3 24219 28.8 27900 30.9 27540 43.1 
4 Serai 419 12.7 478 14.5 527 15.5 539 16.3 
5 Kern bung 182 9.5 196 9.5 270 13.5 393 9.5 
6 " Selar 295 9.8 330 11.8 395 13.1 489 15.8 
7 Alu-alu 1072 ' 8 1170 9 1118 10.6 1079 8.3 
8 Semar 825 5 944 5.7 1075 11.8 994 8.6 

Dari Tabel 9 dan 10, tampak bahwa kepadatan dan biomassa ikan tertinggi adalah 

ikan teri. Penangkapan bulan Juni dan Oktober tertinggi terdapat di bawah cahaya lampu 

100 unit, lama penyinaran 3 jam masing-masing 838750 ekor (335,6 kg) dan 619.750 ekor 

(247,9 kg). Kepadatan ikan terkecil pada penangkapan Juni dan Oktober adalah jenis ikan 

kembung terdapat di bawah cahaya lampu 100 unit lama penyinaran 2 jam, masing-masing 

182 ekor dan 1.056 ckor dan biomassa terkecil adalah ikan semar terdapat di bawah cahaya 

lampu 100 unit lama penyinaran 2 jam, masing-masing 5,0 kg dan 10,1 kg. 

I . 
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Tabel 10. Kepadatan (Ekor) dan Biomassa (Kg) Setiap Jenis Ikan Pada Masing­
masing Stas iun Pengamatan di perairan Desa Naras I Bulan Oktober 2009 

No Jenis ikan Stasiun 
L100-2J L1 00-3J Ll25-2j_ L125-3j_ 

lndividu Be rat lndividu l3erat lndividu Be rat lndividu Be rat 
1 Teri 464275 185.8 619750 247.9 492000 196.8 507803 203 
2 Pepetek 134520 85.6 159425 89.7 160486 93.4 160245 91.4 
3 Tam ban 33877 37.7 37290 40.2 39404 43.8 45697 50.7 
4 Kembung 1056 52.8 1017 50.8 1205 60.5 1301 65.9 
5 Selar 1092 35.1 960 32.7 1186 36.5 1398 46.5 
6 Alu-alu 5973 45.8 4008 30.8 6072 46.9 5603 43.1 i 

7 Semar 1517 10.1 1695 12,3 1749 18.7 1718 13.6 I 

Berdasarkan uji Chi-Square, kepadatan dan biomassa jenis ikan pada penangkapan 

bulan Juni dan Oktober t:idak berbeda nyata di bawah cahaya lampu dengan jumlah dan 

lama penyinaran berbeda. 

Besarnya rata-rata kepadatan dan rata-rata biomassa ikan teri di bawah cahaya 

lampu TL 100 unit lama penyinaran 3 jam, karena efek cahaya yang terjadi tidak begitu 

terang (Tabel 11), maka illuminasi cahaya di perairan akan lebih kecil pula. Dengan 

demikian cahaya tersebut kurang efektif untuk memikat jenis ikan yang berukuran besar 

dan keberadaan gerombalan ikan teri lebih nyaman dan tenang 

Selama pengamatan berlangsung, ikan teri lebih tenang dan lebih banyak 

bergerobolan berenang mengitari sumber cahaya lampu TL 100 unit, sehingga dalam 

selang waktu tidak begitu lama gerombolan ikan tersebut telah terkonsentrasi di area 

cakupan alat tangkap .. }!a! ini seirama dengan penelitit:ian Bustari (2004), mengemukakan 

bahwa rata-rata kepadatan dan biomassa ikan teri di bawah cahaya larhpu 100 unit lama 

penyinaran 3 jam lebih besar daripada rata-rata kepatatan dan biomassa ikan teri di 

bawah cahaya lampu 125 unit dan 75 unit lama penyinaran 2 dan 3 jam . . Takayama, 1959. 

mengemukakan; ikan akan menjauhi sumber cahaya lampu apabila cahaya yang digunakan 

sangat kuat dan bergerak menuju lampu ke daerah yang penerangannya lebih rendah . 

Selain dari itu ikan teri memiliki lobus qfticus yang berukuran besar, sehingga 

dengan penerangan cahaya lampu yang sedang sudah memperlihatkan sifat positif yang 

kuat. Ikan yang bersifat fototaksis positif mempunyai Iabus opticus berukuran besar dan 

susunan syaraf pusat Iabus opticus berfungsi penting sebagai pusat indra penglihatan. Pada 

sisi Iabus opticus terdapat Fovea atau Latera/en Einschunum~g dan ikan yang mempunyai 

fovea atau lateralen einschunurung sebagai tanda sifat fototaksis positif bagi ikan 

(Uchibaski cit. Nomura dan Yamazaki 1977) . 

. Tingginya rata-rata kepadatan atau rata-rata biomassa ikan peperek, tamban, 

kembung, selar, alu-alu dan semar di bawah cahaya lampu TL 125 unit, diduga karena 

adanya perbedaan efek penyinaran yang dihasil lampu TL terscbut lebih terang (Tabel 11). 

Terjadinya suasana yang lebih terang ikan-ikan tersebut akan lebih cepat tertarik. 

Verheyen cit Kristjonsson, (1968) dan Woodhead cit Ben-Yami, (1987), mengemukakan 

bahwa ikan tertarik terhadap cahaya lampu karena mencari intensitas cahaya yang optimum, 

investigatory refelek, mencari makan dan untuk bergerombol. Dragsund, (1958) cit. 
Ben-Yami, (1987), mengemukakan cahaya di !aut merangsang organisme !aut tertarik untuk 

mendekatinya, karena keadaan seperti ini merupakan sumber makanan bagi organisme 
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pemang-sa (predator) sehingg;a pada lapisan air terscbut terdapat suatu ko munitas dengan 

sumber makanan yang kom pleks. 

l(emudian te rjadinya perbedaan rata- rata kepada tan atau bio massa ikan-i kan 

<ll1t<lr<l penyinacm cahay<l lampu 2 j·a m dengan 3 j<l tn, diduga karena masing-masing jcnis 

memiliki respo n y-,mg berlx:da. Rcspon ikan te rhadap cahaya beri.Jcda-l>cda tcrgantung 

kepada ukuran dan jcnis ika n. Sasa ki, (1959) dan Nikonorov, (1959) . besar kecilnya 

in tens itas cahaya akan mempengaruhi kecepatan ikan mendekati sumber cah aya Ikan akan 

berkumpul dan m enetap di sekeliling lampu selama waktu tertentu dan memencar kembali. 

Laevastu dan Hela, (1970), mengatakan ikan bergerak ke permukaan (ke arab lampu) secara 

perlahan-lahan berkumpul di sekitar lampu dalam waktu yang berbeda tergantung jenisnya 

T akayama (1959) menjelaskan bahwa ketertarikan terhadap cahaya bukan saja 

tergantung pada sifat fo to taksis positif dari ikan tersebut, tetapi fakto r eko logis juga 

berpengaruh terhadap makhluk-makhluk hidup lainnya. 

Mula-mula yang tertarik untuk mendekati sumber cahaya adalah jenis zoo plankton, 

kemudian diikuti o leh jenis ikan-ikan kecil dan ikan-ikan besar. Kawamoto (1955 cit. 
Laevastu dan Hela, 1970) mengemukakan bahwa ikan yang berkumpul di sekitar sumber 

cahaya lampu sebanding dengan jumlah makanan yang berada di bawah lampu tersebut. 

3.3. Hubungan keberadaan ikan dengan faktor fisika, kimia dan biologi 
(Plankton) perairan 

Selain tingkah laku ikan, aspek lain yang perlu diketal1ui dalam suatu usaha 

penangkapan ikan dengan memakai cahaya lampu adalah pengarub lingkungan seperti 

suhu, arus, pH, do, salinitas dan keberadaan makanan alami (Gunarso, 1985). 

Dari analisis regresi berganda antara faktor fisika kimia dan plankton (fitoplankton 

dan zooplankton) terhadap biomassa ikan, didapatkan R2 = 0,355 atau 35,5%, lebih kecil 

dari Rtabel (tidak segnifikan). Berarti pengaruh lingkungan pada kedua periode pengamatan 

tersebut kecil sekali terhadap keberadaan ikan. 

3.4. Pengukuran Iluminasi Cahaya Lampu TL 
Hasil pengukuran iluminasi cal1aya lampu TL di atas dan dalam perairan pada setiap 

bagian perahu bagan tertera pada Tabel 11. 

Tabel 11. Hasil Pengukuran Iluminasi Cahaya Lampu TL Di atas Permukaan dan Dalam 

Perairan pada Tiap Bagian Perahu Bagan 

Lokasi Jumlah Lampu Lokasi Pengukuran di Bagian Kapal (x 200 lux) 
Pengukuran (unit) 

H Oux) Lt Oux) Lz Oux) LJ Oux) B Ou x) 

Diatas 100 0,9 1 1 ' 17 1,1 1,18 0,% 
Permukaan 

125 1,02 1,26 1,31 1,25 1,07 

Dalam 100 0,32 0,52 0,60 0,59 0,37 
Perairan 

125 0,43 0,67 0,71 0,62 0,48 

Keterangan : H = H aluan L = Lambung B = Buritan 



KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 

Berdasarkan h:!Sil pengamatan yang dilakukan rada bulan Juni dan Oktobcr di 

perairan Naras I, ma.'u dtperoleh kesimpuLm sebag~1i berikur : 

a. Rata-rata kepadaran dan rata-rata biomassa ikan terbesar pad;! peng,1m;1tan bulan Juni 

terdapat di ba\\'ah cahaya lampu TL 125 unit lama pcnyinaran 2 jam. Pengamatan 

bulan Oktober terdapat di bawah cahaya lampu TI. 125 unit lama penyinaran 3 jam,. 

Rata-rata kepadatan dan rata-rata biomassa ikan terkecil pada pengamatan bulan Juni 

terdapat di bawah cahaya lampu TL 100 unit lama penyinaran 2 jam. Pengamatan 

bulan Oktober rata-rata kepadatan terkecil terdapat di bawah cahaya lampu TL 100 

unit lama penyinaran 3 jam dan rata-rata biomassa terkecil terdapat di bawah cahaya 

lampu 100 unit lama penyinaran 2 jam .. 

b. Jumlah lampu dan lama penyinaran berbeda tidak berpeng-aruh nyata terhadap kepadatan 

dan biomassa ikan. Interaksi jumlah lampu dan lama penyinaran tidak berpengaruh 

nyata terhadap kepadatan dan biomassa ikan 

c. Kepadatan dan biomassa ikan pada pengamatan bulan Juni (musim Selatan) tidak 

berbeda nyata dengan kepadatan dan biomassa ikan pengamatan bulan Oktober 

(musim Barat). 

d. Jenis-jenis ikan yang didapat selama sepuluh hari pengamatan pada bulan Juni terdiri 

dari 8 jenis dan bulan Oktober 7 jenis, tidak diperoleh ikan serai. Jenis ikan tersebut 

adalah ikan teri (Stolephoms coJJJJJJersoni Lac), pepetek (Leiognathw roconius), tamban (Cfupea 
fimbn.ata), serai (Sprateiloides de!icatulus), kembung (RaJtrel!iger JJeg!ectus), selar (Cara11x 
megalaspis), alu-alu (Sphyraena obtusata) dan ikan semar (Kmtns indims). 

e Kepadatan dan .biomassa ikan terbesar diantara 8 jenis ikan yang didapat pada 

pengamatan bulan Juni dan bulan Oktober adalah ikan teri dan terkecil adalah ikan 

kembung dan ikan semar. Kepadatan dan biomassa ikan teri terbesar terdapat di bawah 

cahaya lampu 100 unit lama penyinaran 3 jam. Kepadatan dan biomassa ikan teri 

terkecil terdapat di bawah cahaya lampu 100 unit lama penyinaran 2 jam. 

f. Jumlah lampu dan lama penyinaran berbeda tidak berpengaruh terhadap kepadatan dan 

biomassa jenis ikan . 

g. Parameter lingkungan perairan (fisika k.imia) dan biologi (fitoplankton dan zooplankton) 

kecil sekali keeratan hubungannya terhadap keberadaan ikan. 

Saran 

Penggunaan cahaya lampu TL dengan intensitas dan lama penyinaran yang berbeda 

harus didasari oleh jenis ikan yang menjadi tujuan penangkapan. Untuk penangkapan 

ikan teri lebih efektif digunakan cahaya lampu TL 100 unit dengan lama penyinaran 2 jam, 

untuk ikan berukuran besar seperti ikan pepetek, tamban, alu-alu dan ikan semar lebih 

efektif digunakan cahaya lampu TL 125 unit dengan lama penyinaran 2 jam. Sedangkan 

untuk penangkapan ikan serai dan kembung lebih efektif digunakan cahaya lampu TL 125 

unit dengan lama penyinaran 3 jam. 

Perlu penelitian lebih lanjut, kepadatan dan biomassa ikan pengamatan musim 

Utara dan Timu r. 
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